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PEMANFAATAN DAUN TANAMAN GAHARU (dguilaria malacensis) SEBAGAI
BAHAN TEH UNTUK KESEHATANDI KELURAHAN LIMAU MANIH )1

Benni Satria, Hamda Fauza, PE. Dewi Hayati, Etti Swasti, Gustian dan Jamsari)2

Abstract

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan mulai bulan 12 September
szmpai 12 November 2012 di kelompok Tani Tunas Harapan kelurashan Limau Manis
kota Padang. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1). masyarakst mengetahui cara budidaya
tanaman gaharu, dan mengctahui manfast dari tanaman ini sena tahu cara mengolah
bagian dari pohon gaharu seperti gubal dan daun menjadi bahan baku minuman teh, obat,
farfum dan aroma terapi; 2). memberikan keterampilan khusus bagi anggota kelompok
tani schingga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu usaha mandiri; 3).
memotivasi masyarakat pasca gempa guna bangkit kembali dalam menata perekonomian
masyarakat yang lebih baik. 4). sebagai bentuk pengabdian masgyarakat dari Universitas
Andalas, khususnya Prodi Pemuliaan Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian, sebagai institusi pendidikan dalam rangka membantu program pemerintah
terutama dalam hal pengembangan kewirausshaan bagi anggota kelompok tani Tunas
Harapan.

Anggota kelompok tani Tunas Harapan telah memperoleh pengetahuan tentang
budidaya tanaman gaharu serta pemanfaatannya dan telah menanam lebih kurag 150
batang bibit gaharu sebagai bahan baku teh untuk minuman dan obat keschatan nantinya
setelah  tanaman berumur | tahun dilapangan.Kelompok tani Tunas Harapan telah
memperoleh pengetahuan dan tch mampu membuat teh gaharu sebagai minuman dan
obat kesehatan dari daun dan gubal gaharu.

Bahan baku daun dan gubal gaharu yang berasal dari pohon gaharu sekitar lahan
petani di kelurahan Limsu Manis atau daerah lain dapat dkelola cleh kelompok Tani
Tunas Harapan dapat menjadi petuang usaha produktif sebagai teh dan obat dalam bentuk
minuman kesehatan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat terutama akibial
gempa 30 September 2009,

Key word: tanaman gaharn (Aquilaria malacensis L.) daun, teh, minuman
kesehatan, kelompok tani Tunas Harapan, kelurahan Liman Manis



1. PENDAHULUAN

1.1.  Analisis Situasi

Seringkali pasca bencana masyarakat mengalami trauma, baik yang bersifat fisik
maupun non fisik, Disamping trauma Yang dialami, masyarakat juga mengalami
kehilangan mata pencarian. Banyak yang bertahan hidup hanya dengan mengharapkan
bantuan dari pihak lain. Sulitnya untuk memenuh: kebutuhan hidup pasca gempa, kadang-
kadang menjadi beban yang sangat berat bagi sebagian masyarakat.

Masyarakat di dacrsh pasca gempa kota Padang, pada saat ini telah banyak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak antara lain pemerintah, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dan lembaga swasta, Bantuan yang diterima, berupa fisik maupun
non fisik. Bantuan fisik umumnya didapat pada beberapa wakiu sctelah gempa terjadi
yang bersifal ermegence. Sejalan dengan waktu bantuan non fisik juga telah banyak
diterima oleh masyarakat.

Kecamatan Pauh, merupakan daserah yang mendapatkan dampak dari gempa
Kecamatan ini terdiri dari 9 kelurahan. Kelurahan Limau Manih merupakan saleh satu
kelurahan yang berada pada kecamatan Pauh. Pada kelurahan ini terdapat beberapa
kelompok tani yang bergerak dibidang pertanian terutama tanaman perkebunan dan hutan
seperti tanaman gaharu yangbermanfaat sebagai bahan teh untuk kesehatan, Kelompok
Tani Tunas Hamapan dan Kelompok Wanita Tani Tunas Harapan masing-masing
beranggota 15 orang telah mendapatican berbagai pelatihan tentang kelembagaan.

Perempuan yang tergabung dalam kelompok tersebut umumnya ibu rumah tangga
yang berperan ganda, yaitu schagai jbu rumsh tangga dan membantu suami uniuk
mencari nafkah. Perempuan tersebut ada yang menjadi buruh tani, berkebun kakao dan
beladang tanaman gaharu. Disamping itu ada juga yang memiliki kebun dan berkerja di
kebun sendiri. Pasca gempa beban mereka bertambeh berat suami banyak yang tidak
bekerja dan kebutuhan hidup sulit untuk terpenuhi.

Kedua kelompok tani ini telah mendapatkan berbagai penguatan leniang
berkelompok, seperti mengapa berkelompok, dinamika kelompok, manejemen kelompok



dan perencanaan dalam kelompok. Program yang dilakukan oleh LSM Lembaga
Pemberdayaan Penpgembangan Masyarakat (LP2M) hanya schatas pengorganisasian.
Proses perencanaan kelompok muncul berbagai macam Rencana Tindak Lanjut {RTL},
calah satu diantaranys bagaimana memberdayakan ladang gahamu yang telah  ada.
Informasi yang di dapat dari anggota kelompok rata-rata anggota kelompok mempunyal
5 batang gaharu dengan berbagai tingkatan umur tanaman. Hasil survey yang dilakukan
Renni Satrin dan Aisyah (2011), 35% petani di kelurahan Limau Manih yang
berpengetahuan cukup bagaimana cara memelihara tanaman gaharu, yang lainnya hanya
bertanam apa adanya. Dari pengamatan lapangan yang dilakukan, banyak tanaman gaharu
yang tumbuh subur. Batang menjulang tinggi, percabangan teratur, daun banyak
kelihatan subur , sedangkan tanaman gaharu yang bernilai ekonomis tinggi adalah semua
bagian pohon gaharu, mulai dari batang, daun, pucuk, dan gubalnya,

Produksi gubak gaharu selama ini hanya mengandalkan produksi alami yang ada
di hutan-hutan/ladang, kalaupun ada masih sangat tradisional, tanpa sentuhan teknologi
baik dari aspek budidaya tanaman dan aspek pembentukan gubalnya serta aspek
pemanfaatan gubal dan deun gaharu schagai bahan teh untuk kesehatan. Penebangan
mgmmmpmdmﬂmwﬂimnmgmdﬂimmmi&w gubal secarn
alami. Sering kali terjadi penebangan yang sia-sia, akibat kurang keterampilan para
pemburw/petani gaharu dalam mengenali pohon yang sudah membentuk gubal.

Penebangan liar ini terjadi disebabkan beberapa hal, antara lain: Pertama
harganaya sangat mahal yakni mencapai Rp. 250.000.000,- per kilogram untuk kelas
double super dan Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 50.000.000,- untuk kelas double super;
Kedua, dibukanya pasar bebas sehingga permintaan dari luar negeri begitu gencar, Ketiga
belum diketemukan teknik yang tepat dan cepat dalam pembentukan gubal gaharu dan
yang terakhir belum diketemukan manfaat dari bagian pohon gaharu.

Dalam rangka pelestarian pohon gaharu scbagai sumber plasma nutfah dan
sekaligus untuk meningkatkan produksi dan kualitas gubal, pemanfaatan bagian pohon
sebagai teh kesehatan, obat, parfum serta volume ekspor yang berkelanjutan diperlukan
terobosan dengan penanaman kembali pohon gaharu dan usaha penghijauan dengan



pohon tersebut serta pembudidayaan oleh masyarakat di ladang, dilahan kering ataupun
hutan produksi sebagai taanaman hutan non- kayu. Untuk mendukung upaya ini perlu
adanya sentuhan teknologi yang meliputi aspek budidaaya tanaman dan produksi gubal,
mengingat komoditas ini memiliki nilai ckonomi yang tinggi maka diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakal secara berart] tidak hanya bagi petaninya sendri
tetapi juga bagi buruh tani. Hal ini kerena kegiatan pembudidayaan sampai penangan
pasca panen baik berupa daun, pucuk hingga menghasilkan gubal guaharu yang sipa
dijadikan bahan baku teh, dan siap dijual petani, kegiatan-kegiatan tersebut akan
menyerap tenaga keria yang tidak sedikit.

Untuk pemanenan daun dan pucuk dilakukan mulai pada pohon sudah berumur
di atas | tahun sampai 4 tahun, pemanenan daun dan pucuk dilakukan 1/3 dari jumlah
daun/pucuk yang ada dalam satu pohon, dengan interval pemanenan 4 bulan sekali.
Dengan pemanenan daun selama 3 tahun maka secara tidak langsung juga bisa membuat
tanaman gaharu menjadi stress yang dapat mengeluarkan semyawa resin yang akhimya
menambah produksi gubal sebelum pohon tersebut diperlakukan.

1.2. Perumusan Masalah

Kelompok mitea dari kegiatan ini adalah Kelompok Tani Tunas Harapan dan
Kelompok Wanita Tani Tunas Harapan kelurahan Limau Manih, memiliki ladang
tanaman gaharu. Selama ini petani hanya memburu gubal gaharu yang terbentuk secara
alami dan memiliki keterbatasan produksi dan gubal yang diperolch dijual kepenampung
. tetapi petani tidak mengetshui nilai ekonomi dari bagian lain dari tanaman geharu,
seperti daun, pucuk, dan serbuk gubal gaharu yang bermanfast untuk kesehatan, hal ini
terjadi karena yang kurang sosialisasi dan pengetahuan masyarakat yang masih rendah.

Benni Satira ef al., (2005-sekarang) telah menganalisis kandungan daun dan
gubal gaharu dimana terdapat 22 senyawa untuk bahan baku obat 20 penyakit dan saat
ini daun dan gubal gaharu kelas rendah telah diramu dan dijadikan bahan minuman teh
yang berguna untuk kesehatan. Dari Testimoni yang dilakukan terhadap 200 orang maka
sudah banyak melaporkan khasiat dari teh terscbut seperti sakit diabetes setelah minum
teh gaharu 2 kali sehari dalam walktu 2- 7 hari kadar gula darah turun dari 850 menjadi
150: sakit batu ginjal dalam 7 hari batu ginjalnya pecah; sakit tumor Miom atau kista di



rahim dalam waktu 2 bulan, sel tumomnya normal kembali; sakit asam urat dalam 3-5 hari
normal kembali; darsh tinggi dalam waktu 1-2 hari normal; insomonia dalam waktu 1-2
hari normal: menormalkan denyut jantung; menguatkan daya ingat; anti stress.

Mempelajari segala kondisi tersebut, dipandang periu dilakukan sosialisasi
tentang  budidaya tanaman gaharu umumnya, pemanfaatan daun tanaman gaharu
gebagai teh kesehatan secara khusus serta proses pembuatan teh kesehatan dari daun
tanaman gaharu. Kelompok didampingi untuk melakukan Fokus Group Diskusi (FGD).
Anggota kelompok dilibatkan secara aktif untuk mengemukakan pendapatnya tentang
budidaya gaharu, dan proses pembuatan teh dan daun tanaman gaharu.

Kegiatan prakiek akan dibagi menjadi dua benwk yakni pelatihan teknik
pembuatan teh dan penanaman secara simbolis bibit gaharu. Pelatihan ditujukan untuk
menambah wawasan dari petani bagaimana cara pemetikan daun atau pucuk gaharu
sebagai bahan teh kesehatan.

Adapun pendampingan lapangan ditujukan untuk melatih keterampilan mercka
dalam teknik pemetikan daun dan pucuk, teknik produksi gubal gaharu serta pembuatan
teh kesehatan.

Petani diharapkan dapat meluangkan wakiu untuk mengikuti kegiatan tersebut
secara penuh sampai funtas, menyediakan demplot untuk penanaman bibit dilapangan,
dan ikut serta melakukan pengarnatan,

1.3. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk:

]. Masyarakat diharapkan tidak hanya tahu cara budidaya tanaman gaharu,
tetapi juga mengetahui manfaat dari tanaman ini seria mhu cara mengolah
bagian dari pohon gaharu seperti gubal dan doun menjadi bahan baku
minuman teh, obat, farfom dan aroma terapi.

7 Memberikan keterampilan khusus bagi anpgota kelompok tani sehingga
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu usaha mandiri.



3. Untuk memotivasi masyarakat pasca gempa guna bangkit kembali dalam
menata perekonomian masyarakat yang lebih baik.

4, Schagai bentuk pengabdian masyarakat dari Universitas Andalas, khususnya
Prodi Pemuliaan Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian,
sebagai institusi pendidikan dalam rangka membantu program pemerintah
terutama dalam hal pengembangan kewirausahaan bagi anggota kelompok tani
Tunas Harapan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat berpotensi  dalam
pengembangan suatu kawasan hutan. Hasil hutan berupa kayu lebih banyak dipandang
sebagai komoditi utama yang dihasilkan dari hutan. Hutan sesungguhnya memiliki
kekayaan selain kayu yang memiliki nilai ckonomi dapat melebih hasil hutan berupa
kayu itu sendiri. Salah satu contoh adalah tanaman penghasil gaharu yang banyak
dihasilkan dari genus Agularia dan sebagian kecil genus lain dari famili Thymelaceae
{Hou, 1960).

Tanaman Aguilaria spp sebagai penghasil gaharu merupakan tanaman hutan
bukan kayu yang terdiri dari berbagai spesies pohon dengan berbagai daerah
penyebarannys. Aquilaria malaccensis dan Aguilaria microcarpa adalah dua diantara
spesies Aquilaria yang diketahui memproduksi gaharu dari Sumbar dan Riau, sedangkan
Gyrinops versteegii adalah penghasil gaharu dari Nusa Tenggara Barat dan Kalimantan
Barat (Santoso, 1996). Tanaman Aguilaria spp di Sumatera Barat tersebar di kabupaten
Pesisir Selatan, Pasaman, Pasaaman Barat, Sijunjung, Solok Selatan, tetapi di Mentawai
dan Kota Padang sudah sulit ditemui tanaman tersebut.

Gaharu stau garu berasal dari kata melayu yang berarti “ Harun”, suatu subtansi
aromatic berbentuk padat berupa gulungan-gulungan besar dan kecil, berwarna coklat dan
kehitam-hitaman sampai hitam yang tersebar tidak menentukan dalam pohon penghasil
gaharu, Gaharu telah dikenal dalam perdagangan sejak tahun 1200-an oleh pedagang
Portugis dan Tiongkok yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, dimana harga | kg



gaharu super 5 - 25 juta ditingkat ekpotir, dan ditingkat intemational harga gaharu double
super yang ditandai warna hitam mencapai % 10.000 per kg (Faisal, 2005).

Dewasa ini permintaan gaharu dipasaran dunia semakin meningkat sedanghkan
produksen menemui kendala dalam memperoleh gaharu dari petani, karena semangkin
langkanya tanaman penghasil gaharu, dimana umur 5 — § tahun telah ditebang sementara
tanaman ini baru berbunga, berbuah pertama pada umur 10 tahun, tetapl bushnya banyak
dibawa burung ketempat lain,sehinga kalaupun ada buah yang jatuh didekat pohon hanya
sedikit. CITES (organisasi perdagangan Gaharu Internasional) pada konvensi ke IX di
Florida 1995, telah menetapkan bahawa tanaman penghasil gaharu terutama tanaman
Aquilaria spp dimasukkan dalam Appendix I yang berarti penebangan dan ekspormya
harus dibatasi dalam kuorta dan berlaku pada semua negars, mengingal tanaman ini
terancam punah bila tidak dilestarikan (Satria, Gustian, Swasti dan Kasim, 2009).

Gaharu diperdagangkan scbagai komoditi mewsh untuk keperluan industn :
parfum, komestik, dupa, obat-obatan (obat : awet muda, menunda menupose, anti
kanker,anti stress, anti stroke, jantung, Liver, anti oksidan dll

Gaharu bukan hanya berguna sebagai bahan untuk industri wangi-wangian saja,
tetapi juga secara klinis dapat dimanfaatkan sebagai obat baik dalam bentuk teh herbal
maupun dalam bentuk bahan baku obat. Saat ini setiap dari bagian dari pohon gaharu
yanghnnsﬂldaﬁspnaiﬂgalmutertmmwdjhuﬂtmh, dimana teh ini terbuat dari
daun dan serbuk gaharu pilihan temyata tidak hanya enak diminum, cocok dinikmati
pada suasana dingin, seperti malam hari atau saat musim hujan tiba.

K esaksian (testimonial) orang yang pernah minum teh gahar yang diberikan oleh
Satria, dkk (2007-2009), bermanfast untuk: 1). Obat mengurangi rasa sakit kepala
seperti: pusing, hipertensi, fertigo, migrant; 2). Meningkatkan stamina bagi pria; 3).
Meningkatkan stamina dan keschatan, tidak mudah masuk angin.; 4). Obat penyakit
dalam (sakit perut, ginjal dan batu ginjal, tumor, kanker, diabetes, stroke, paru-parn,
sirosis/liver, jantung, penyumbatan saluran kencing ; 5). Penghilang rasa sakit, anti asma,
anti mikroba, stimulant kerja syaraf dan pencemnaan, menghilangkan kecanduan terhadap
narkoba seperti shabu-shabu, dan Ganja, meningkatkan nafsu makan, anti stress, diare,
menunda penuan,menunda monoupose, menunda kepikunan, perawatan wajah dan
penghalus kulit; 6).Kandungan dalam daun dan serbuk gaharu berupa senyawa metabolis



sekunder yang yang mengandung berbagai senyawa kimia yang berguna sebapai bahan
baku obat dan bahan farfum (Satria Gustian, Swasti, Dametti dan Kasim, 2008y, Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 1.

11l. METODE PENGABDIAN

a. Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian ini tclah dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan
September sampai dengan November 2012, bertempat di Kelompok Tani Tunas Harapan
Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang dengan sasaran kegiatan adalah
para anggota kelompok tani Tunas harapan.

b. Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sehagai
berikut:
1. Survey Lokasi
Tahap ini adalah berupa survey/penjajakan lokasi dan rencana kegiatan dengan mitra
2. Perencanaan dan Persiapan
Tahap ini merupakan tahap penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
kegiatan, penyiapan modul pelatihan, dan pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan
penyuluhan dan pelatihan
3. Pelaksanaan
a. Pengumpulan data mengenai karakteristik masyarakat terutama anggota kelompok
tani Tunas Harapan
b. Penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan daun dan gubal gaharu sebagai bahan
baku teh minuman kesehatan :

4. [Evaluasi dan Pelaporan
a. Evalusi Kegitn

b. Pelaporan



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi geografis kelurahan ini berupa daerah yang relatif rendah dengan
ketinggian lebih kurang 100 m di atas permukaan laut, beriklim sedang, dengan suhu
udara 25-34 0C. Keadaan tanah pada umumnya subur.Penggunaan tansh selain uniuk
pemukinan pada umumnya adalah untuk lahan pertanian, perikanan dan lainnya.

Penduduk dikelurahan Limau Manis sebagian bermta pencarian betani sawah dan
ladang, beternak dan sebagian lagi pegawai negeri, buruh dan wiraswasta. Salah satu
kelompok tani yang bergerak dibidang pertanian adalah kelompok tani Tunas Harapan.

Kelompok Tani Tunas Harapan ini berada di Kelurahan Limau Manis Kecamatan
Pauh Kota Padang dan jarak dari Kampus Unand Limau Manis sekitar 5 km. Kelompok
Tani Tunas Harapan ini merupakan gabungan dua kelompok tani yaitu : kelompok Tani
Tunas Harapan yang beranggotakan kaum bapak dan kelompok wanita tani Tunas
Harapan yang beranggtakan kaum ibu dengan jumlah anggota masing-masing kelompok |
30 orang, dan anggota kelompok tani ini berpendidikan rata-rata SMA.

Kelompok tani Tunas Harapan ini, sebagian anggota kelompoknya telzh
mengenal tanaman gaharu baik melihat langsung dilapangan disekitar Kampus Unand
Limau Manis, membaca buku dan informasi dari majalah dan buku, serta ada pula yang
telah menanam bibitnya sekitar 2 tahun yang lalu (Hasil wawancara pribadi, 2012).

Ditinjau dari kegunaan dan pemanfaatan bagian tanaman gaharu sebelum
dilakukan sosialisasi atau penyuluhan budidaya tanaman gaharu dan pemanfaatannya
ternyata anggota kelompok tani banyak yang belum mengetahuinya, sehingga pada saat
dilakukan penyuluhan hampir 90% dari anggota kelompok tani sehagai peseria yang
hadir bertanya secara detail (Gambar 1).



Gambar 1. Kondisi Anggota Kelompok Tani bersama tim pengabdian
Faperta Unand Saat Penyuluhan

Dengan penyuluhan ini masyaraket/anggota kelompok tani menjadi lebih
memahami dan mengetahui manfaat daun dan gubal gaharu sebagai bahan baku teh untuk
minuman kesehatan disamping sebagai obat. Denngan pemberian pengetahuan fentang
daun tanaman gaharu sebagai bahan baku teh minuman keschatan dan  bahan baku obat
ini yang dikaji berdasarkan hasil-hasil penelitian ataupun informasi yang diperoleh dari
berbagai jurnal, tulisan di internet maka pengetahuan masyarakat menjadi meningkat
schingga kepercayaan akan manfaat daun tanaman gaharu juga meningkat sehingga tidak
ada lagi keragu-raguan lagi untuk menggunakan teh dan obat dari tanaman gaharu ini.

Pada kegiatan penyuluhan budidaya tanaman gaharu dan pemanfastannya
dilakukan pembagian bibit sekitar 150 batang hibit kepada anggota kelompok tani peserta
pengabdian sekaligus penanaman bibit gshru secara simbolis, dan ternyata semua
anggota kelompok tani yang hadir menerima dengan sangat baik, bahkan ada diantaranya

vyang ingin memesan bibit tambahan untuk ditanam dikebunnya.Dari hasil pemantaun



terhadap bibit yang telah dibagikan ternyata seluruh bibit telah tertanam dilahan anggota
kelompok tani, dan hampir seluruh bibit whuh dan berkembang dengan baik {Gambar 2).

Gambar 2. Bibit gaharu yang siap dibagikan dan ditanam secara simbolis

Pelatihan yang diberikan adalah dalam bentuk demonstrasi proses pembuatan teh
gaharu sebagai minuman keschatan dari daun dan gubal tanaman gaharu mulai dari
memilih pohon yang akan diambil daun, tunas dan gubal gaharu (Gambar 3),
penjemuran, sampal proses pencincangan daun dan gubal gaharu (Gambar 4) dan
packaging (Gambar 3).

1-_ 1.__..._._ ; % e . . ..___‘ - S # e

Gambar 3. Pohon gabaru yang siap dijadikan sehagai sumber bahan
baku berupa daun, tunas, dan gubal untuk pembuatan teh



Gambar 5. Packaging teh gaharu

Dengan mengolah daun dan gubal tanaman gaharu menjadi produk minuman dan
obat kesehatan ini makas akan depat menjadi peluang ussha yang produktif bagi
msyarakat. Masyarakat diharapkan dupat membentuk kelompok usaha yangbergerak
dibidang minuman herbal dan obat-obatan ini dengan menfaatkan bahan baku dari daun

dan gubal gaharu yang ada dilingkungan sendiri.

Munculnya usaha yang produktif ini, berpeluang menghidupkan kembali sektor
perekonomian masyarakal yang terpuruk akibat gempa 30 September 2009, schingga
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masyarakatkembali bergairah untuk menata perckonomiannya dan segera bangkit
dariketerpurukkan ini.

1. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdan kepada masyarakatl yang dilakukan di kelompok tani
Tunas Harapan kelurahan Limau Manis kecamatan Pauh ini, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

|, Anggota kelompok tani Tunas Harapan telah memperoleh pengetahuan
tentang budidaya tanaman gaharu serta pemanfaatannya dan telah menanam
lebih kurag 150 batang bibit gaharu sebagai bahan baku teh untuk minuman
dan obat kesehatan nantinya setelah tanaman berumur | tahun dilapangan.

7. Anggota kelompok tani Tunas Harapan telah memperoleh pengetahuan dan
teh mampu membuat teh gaharu schagai minuman dan obat kesehatan dari

daun dan gubal gaharu.

3. Rahan baku daun dan gubal gaharu yang berasal dari pohon gaharu sekitar
lshan petani di kelurshan Limau Manis atau daerah lain dapat dkelola oleh
kelompok Tani Tunas Harapan dapat menjadi peluang usaha produktif sebagai
teh dan obat dalam bentuk minuman kesehatan  uniuk meningkatkan
perekonomian masyarakat terutama akibiat gempa 30 September 2009.
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4.2.S5aran
Berdasarkan hasil pendatann yang dilakukan serta kegiatan penyuluhan dan
pelatihan yang diberikan dapat disarankan sebagai berikut:

1. Perlu dibentuk unit usaha dalam kelompok tani Tunas Harapan, sehingga
dapat menjadi percontohan bagi masyarakat dan sebagai langkah awal dalam
penataan perekonomian masyarakat.

3 Perly dilakukan pendampingan baik dari sisi manajemen pengelolaan dan
pemasaran produk maupun peningkatan produksi yang dihasilkan nanti.

3. Perlu perhatian yang lebih serius dani instansi terkait seperti Dinas UKM dan
Koperindag Kota Padang, Fakultas Peranian Universitas Andalas dan instansi
lainnya sehingga keberlanjutan program ini

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang yang telsh memberikan bantuan dana melalui DIPA Fakultas
Pertanian Unand dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Begitu pula dengan
kelompok tani Tunas Harapan dan masyarakat disekitarnya yang telah berpartisipasi
schingga kegiatan ini dapat berjalan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 1. Kandungan utama dari minvak gaharp yang bera

~_gaharu spesies_tertentu (Daun maupun serbuk gah

sal dari tanaman

aruj

| No. [ Nama senyawa kimia Persentase (%) |

1. | (S)-d4a-Methyl-2-{(1-methylethyl)}-3.4,42.5,6,7 0,60

2. | hexahydronapthalene 6,40

3. | p-Agarofuran 1.40

4. | p-Vetispirene 3,50

5. | 4-Phenyl-butan-2-one 1,80

6. | o~ Vetispirene 6,60
rel-(1K,2R)-9-1soprophyl-2-methyl-§-

7. | oxatricyelo(7.2.1.0'* ydodeca -4,6-diene 330
rel-{LR,2R)-9-1soprophyl-2-methyl-8-

8. | oxatricyclo(7.2.1.0'" Jdodeca -S-ene 0,70
(2R, 4ISFHSH-MHH}']-IJJ#A&.E,EJ—M“I]}:IW—I—

9. | napthyl)-propan-1-ol 0,50

10. | nor-Ketoagarofuran 3,80

11. | epi-y-Eudesmol 0,50

12. 1-{],1.3«,5,ﬁ.TM:«uhrnirn—ﬂﬂ:—dimeth;rl—l-uplthyl}- 4,80

13. | propanal 4,70

14. | Agarospirol 5,60

15. | Jinkoh-cremol 0,90
Valerianol

16. | (15,25,68 9R)-6,10,10-Trimethyl-1 1-oxatricyclo 1,40

17. | (7.2.1.0.%) dodecane-2-carbaldehyde 110
4-(4-Methoxyphenyl)-butan-1-one

18. r&{ﬂ.lﬂﬂ]—l-lmpmphyﬁdu:-mdplm{ljﬂmﬁﬁ— 440
carbaldehyde

19. "Hmﬁ,hﬁ}-}ﬂJ-ﬁu'?.ﬁ-ﬂiﬂ-ﬂﬂlh!’ﬂm-ﬂnﬂl- 0,60
dimethyl-2-napthyl) propan-2-ol

20. | rel4{5R,75,10R)-2-Isoprophylidene-1 0-methyl-6- 6,60

21. | methylenespirol(4,5) decan-7-ol 2,70
Dihydrokaranone

22. | rel-(2R 8R,8a5)-2-1.2,3,5,6,7,8 Ba-octahydro-8 8a- 2,20
dimethyl-2-napthyl)-prop-2-en-1-ol
Karanone

Sumber : Beani Satria, Gustian, Etti Swasti dan

83).

Musliar Kasim, 2009, (Disertasi
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Lampiaran 2. Teknik Pembuatan Teh Gharu

A. Proses Pembuatan Teh Gaharu Manual

1. Proses pembuatan teh hijau ( Green Tea )

Pucuk dan daun gaharu dipisahkan, kemudian pucuk dan daun yang telah terpissh dicuci
sampai bersih. Pucuk dan daun yang telah dibersihkan dimasukkan kedalam blender atau
pucuk dan daun dicincang, hasilnya blender dijemur selama 2 hari sambil ditebar di
gudang kedap udara dan 1-2 kali schari dibalik-balik. Selanjuinya setelah dijemur
hasilnya dimasukkan ke dalam plastik ukuran Vs kg atau 1 kg.

2. Proses pembuatan teh hitam
Pucuk dan daun gahare dipisahkan, kemudian pucuk dan daun yang telah terpisah dicuci

sampai bersih. Pucuk dan daun yang telah dibersihkan dimasukkan kedalam blender atau
pucuk dan daun dicincang , hasilnya blender dijemur selama 4 han sambil ditebar di
gudang kedap udara dan 1-2 kali sehari dibalik-balik, Selanjutnya setelah dijemur
hasilnya dimasukkan ke dalam plastik wkuran ¥ kg atau 1 kg,

B. Proses Pembuatan Teh Gaharu Modern

1. Proses pembuatan teh hijau ( Green Tea )
Proses Pelayuan. kandungan air yang terbawa pada daun. Setelah itu daun teh dilayukan

dengan melewatkan daun tersebut pada silinder panas + sekitar 5 menit (sistim panning)
atan dilewatkan beberapa saat pada uap panas bertekanan tinggi (sistim steaming), proses
pelayuan ini bertujuan untuk mematikan akiivitas enzim sehingga akanSetelah
penerimaan pucuk dari kebun, daun teh ditebar dan diaduk-aduk untuk mengurangi
penghambat timbulnya proses fermentasi, Menurunkan kadar air menjadi sekitar 60 - 70
Y.

Proses Pendinginan. Bertujuan untuk mendinginkan daun setelah melalui proses
pelayuan.

Proses Penggulungan daun. Menggunakan mesin Jackson, bertujuan untuk memecah
sel-sel daun sehingga teh yang dihasilkan akan mempunyai rasa yang lebih sepet. Proses
ini hampir sama dengan proses penggilingan pada proses pembuatan teh hitam, tetapi
untuk proses pembuatan teh hijau daun yang dihasilkan sedapat mungkin tidak remuk /
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hanya tergulung, dan mempunyai rasa yang lebih sepet. Proses penggulungan berkisar

antara 15 = 30 menit.

Proses Penmgeringan. Proses pengeringan yang periama dilakukan adalah dengan
menggunakan ECP drier, kemudian setelah itu langsung dilanjutkan dengan pengeringan
menggunaka rotary drier. Proses pengeringan pertama akan menurunkan kadar air
menjadi 30 - 35 Yedan akan memperpekat cairan scl. Proses ini dlakukan pada suhu
sekitar 1107 - 135% C selama £ 30 menit.

Green Tea

T

Steaming

Proimmarsy
doving-rolling




18

Proses pengeringan kedua akan memperbaiki bentuk gulungan daun, suhu yang
dipergunakan berkisar antara 70° - 95° C dengan waktu sekitar 60 - 90 menit. Produk tch
hijau yang dihasilkan mempunyei kadar air 4 - 6 ¥

Proses sortasi. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan teh hijau dengan berbagai
kualitas mutu :

= Peko (daun pucuk).

s Jikeng (daun bawah / tua).

« Bubuk / kempring (remukan daun).
« Tulang.

7. Proses Pembuatan Teh Hitam
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Proses Pelayuan., Menggunakan kotak untuk melayukan daun {Whithering trought),
merupakan kotak yang diberikan kipas untuk menghembuskan angin ke dalam kotk.
Proses ini mengurangi kadar air dalam daun teh sampai 70%. Pembalikan pucuk 2 - 3 kali
untuk meratakan proses pelayuan.
Proses Penggilingan. Bertujuan untuk memecah sel-sel daun, agar proses fermentasi
dapat berlangsung secara merata.

Proses Oksidasi. Setelah proses penggilingan selesai daun teh di tempatkan di meja dan
enzim didalam daun teh akan memuali oksidasi karena bersentuhan dengan udara luar. Int

akan menciptakan rasa dan wama teh. Proses ini berlangsung sekitar 0,5 sampai 2 jam.

Proses Pengeringan. Menggunakan ECP drier (Endless Chain Pressure drier) & Fluid
bed drier. Kadar air produk yang dihasilkan 3 - 5 % .
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Padang, 11 Oktober 2012
Tim Pengabdian Masyarakat
Prodi Pemuliaan Jur. BDP



Daftar Hadir Nama Anggota Kelompok Tani Tunas Harapan Peserta Pengabdian
Masyarakat yang berjudul: 7 Pemanfaatan Daun Tanaman Gaharu
Sebagai Bahan Teh untuk Kesehatan di Kelurahan Limau Manis”™
 No | Nama | Kedudukan dalam | Tanda Tangan
| Kelompek Tani
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Tim Pengabdian Masyarakat
Prodi Pemulisan Jur. BDP

r. Ir. Benni Satria,MP.
Ketua




